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ABSTRAK 
 
Bunga Sulvani Yahya. I111 13 023. Pengaruh Ramuan Herbal Labio-1 Terhadap 
Performa Ayam Ras Petelur. Dibawah bimbingan Sri Purwanti danJamilah. 
 Perkembangan dunia peternakan saat ini khususnya perunggasan 
diIndonesia semakin meningkat. Ayam ras petelur bisa disebut hewan ternak yang 
memilikikekurangandari segi pemeliharaanakan mengakibatkan kerugian yang 
tidak sedikit. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian ramuan 
herbal labio-1 pada air minum ayam ras petelur terhadap performa ayam ras 
petelur. Ayam ras petelur yang digunakan sebanyak 64 ekor  strain ISA Brown. 
Penelitian dilakuan di CV. Mitra Bina Mandiri Sidrap.Data yang diperoleh 
dianalisis  menggunakan  program  SPSS  versi  16.  Penelitian ini menggunakan 
uji T-Test Independen yang terdiri dari 2 perlakuan dan 32 ulangan, perlakuannya 
yaitu X = Air minum dengan penambahan ramuan herbal labio-1, dan Y = Air 
minum tanpa penambahan ramuan herbal labio-1. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa  penggunaan  ramuan herbal labio-1 tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap performa ayam ras petelur. Konsumsi pakam ayam ras petelur berturut-
turut setiap minggu yaitu : X=65,46 g, Y=71,98 g., X=82,4 g, Y=82,04 g., 
X=75,51 g, Y=74,54 g., X=86,46 g, Y=84,89 g., Konversi pakan berturut-turut 
setiap minggu yaitu : X=1,25, Y=1,38., X=1,63, Y=1,84., X=1,60,Y=1,54., 
X=1,75, Y=1,55. Produksi telur berturut-turut setiap minggu yaitu : X=86,32%, 
Y=76,16%., X=82,58%, Y=74,43%., X=83,47%, Y=79,97%., X=83,92%, 
Y=85,70%. Konsumsi air minum berturut-turut setiap minggu yaitu X=7819,19 
ml, Y=7711,62 ml., X=6499,06 ml, Y=6399,62 ml., X=6727,56 ml, Y=6659,56 
ml., X=6995ml, Y=6700,62 ml. Bobot telur berturut-turut setiap minggu yaitu 
X=833,96 G, Y=772,79 g., X=695,90 g, Y=608,98 g., X=701,16 g, Y=619,63 g., 
dan X=708,35 g, Y=674,45 g. Dapat disimpulkan penambahan ramuan herbal 
labio-1 pada air minum ayam ras petelur strain ISA Brownmampu meningkatkan 
performa ayam ras petelur. 
 
Kata  kunci : Ramuan Herbal Labio-1, Ayam Ras Petelur, Performa. 
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ABSTRACT 
 
Bunga Sulvani Yahya. I111 13 023. The Effect of Labio-1 Herbs to Performance 
of Layer. Supervised by Sri Purwanti and Jamilah. 
 
The development today, especially poultry farms in Indonesia is increasing. Layer 
can be called a weak fault in terms of maintenance will result in the loss is not 
small. The aimof this study was to see the effect of Labio-1 herbs that given 
drinking water on the layer performance. Layer that used as many as 64 tail strain 
ISA Brown. The study was done in CV. Mitra Bina Mandiri Sidrap. Data were 
analyzed using SPSS version 16. This study used T-Test Independent test 
consisting of two treatments and 32 replications, the treatment that is X = 
Drinking water with the addition of herbs Labio-1, and Y = drinking water 
without the addition of herbs Labio-1. The results showed that the use of herbs 
ingredients Labio-1 was not significant (P> 0.05) on the performance of layer. 
Feed intake layer in every week in a row that is : X = 65,46 g, Y = 71,98 g., X = 
82,4 g, Y = 82,04 g., X = 75,51 g, Y = 74,54 g., X = 86,46 g, Y = 84,89 g. Feed 
conversion every week in a row that is: X = 1,25, Y = 1,38., X = 1,63, Y = 1,84., 
X = 1,60, Y = 1,54., X = 1,75, Y =1,55. The production of eggs every week in a 
row that is :  X = 86,32%, Y = 76,16%., X = 82,58%, Y = 74,43%., X = 83,47%, 
Y = 79, 97%., X = 83,92%, Y = 85,70%. Consumption of drinking water every 
week in a row that is : X = 7819,19 ml, Y = 7711,62 ml., X = 6499,06 ml, Y = 
6399,62 ml., X = 6727,56 ml, Y = 6659,56 ml., X = 6995 ml, Y = 6700,62 ml. 
The weight of the eggs in a row every week that X = 833,96 g, Y = 772,79 g., X = 
695,90 g, Y = 608,98 g., X = 701,16 g, Y = 619,63 g., and X = 708,35 g, Y = 
674,45 g.It can be concluded the addition of Labio-1 herbs in drinking water layer 
strain ISA Brownad libitumable to increase the performance of layer . 
 
Keywords: Labio-1 Herbs, Layer, Performance.  
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Perkembangandunia peternakan saat ini khususnya perunggasan diIndonesia 
semakin meningkat. Peternakan perunggasan khususnya ayam merupakan 
penghasil daging dan telur untuk memenuhi kebutuhan proteinhewani.  Tingkat 
konsumsi daging dan telur  di Indonesia  relatif  sangat  tinggi, menurut Badan 
Pusat Statistik (2015) pada tahun 2014 konsumsi rata˗rata telur ayam ras sebanyak 
0,171 kg per kapita sedangkan konsumsi daging ayam sebanyak 0,086 kg per 
kapita, maka diperlukan usaha untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 
Ayam ras petelur merupakan hasil persilangan berbagai perkawinan silang 
dan seleksi yang sangat rumit dan diikuti dengan upaya perbaikan manajemen 
pemeliharaan secara terus menerus. Ayam ras petelur bisa disebut hewan ternak 
yang memiliki kekurangan dari segi pemeliharaan karena akan mengakibatkan 
kerugian yang tidak sedikit. 
Ramuan herbal telah sejak dahulu dikenal oleh masyarakat Indonesia 
sebagai obat maupun untuk memperbaiki metabolisme. Laporan ilmiah popular 
menunjukkan bahwa penggunaan berbagai bahan ramuan herbal untuk manusia 
juga ampuh menekan berbagai penyakit pada ternak, namun fakta ilmiah belum 
banyak mengungkapkannya. Perbaikan metabolisme melalui penambahan ramuan 
herbal secara tidak langsung akan meningkatkan performa ternak melalui zat 
bioaktif yang dikandungnya. Dengan demikian ternak akan lebih sehat karena 
memiliki daya tahan tubuh yang lebih baik. Menurut pengamatan peternak aroma 
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daging dan telur ayam yang diberi jamu tidak amis dibandingkan dengan ayam 
yang tidak diberi jamu (Rahayu dan Budiman, 2008). 
Penelitian Agustinadkk. (2009) membuktikan bahwa ekstrak ramuan herbal 
mengandung  berbagai zat bioaktif yang memiliki aktifitas antimikroba, mampu 
menghambat bakteri patogen Gram positif sebanyak 4 jenis dan Gram negatif 
sebanyak 7 jenis. Hasil penelitian lanjutan Agustina dkk, (2010), menunjukkan 
penggunaan 12 macam ramuan herbal dalam bentuk cair dengan penambahan 2,5 
ml/l air minum, dapat meningkatkan performa broiler. 
Rumusan Masalah 
Obat˗obatan merupakan salah penunjang untuk mendukung berhasilnya 
suatu pemeliharaan ternak. Penggunaan obat˗obatan memiliki banyak kekurangan 
dan memerlukan biaya yang cukup besar. Upaya untuk menekan biaya tersebut 
dalam meningkatkan performa ayam ras petelur yaitu dengan cara memanfaatkan 
ramuan herbal. Ramuan herbal sangat bermanfaat, selain harganya yang lebih 
murah, ramuan herbal juga dapat menggantikan kerja dari antibiotik terutama 
antibiotik sintetik yang memiliki banyak kekurangan seperti berbahaya bagi 
kesehatan baik ternak maupun manusia. Ramuan herbal berfungsi sebagai feed 
additive alami yang dapat memperbaiki konsumsi, daya cerna serta daya tahan 
tubuh serta mengurangi tingkat stres pada ayam ras petelur. Sehingga dengan 
penambahan ramuan herbal pada air minum dapat meningkatkan performa ayam 
ras petelur. 
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Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan penelitian untuk melihat pengaruh penambahan ramuan herbal 
labio˗1 pada air minum ayam ras petelur terhadap performa ayam ras petelur. 
Kegunaan penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 
penggunaan ramuan herbal labio˗1 yang efektif sebagai feed additive pada air 
minum dalam meningkatkan performa ayam ras petelur. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Gambaran Umum Ayam Ras Petelur 
Asal mula ayam petelur berasal dari ayam liar yang ditangkap dan 
dipelihara karena mampu menghasilkan telur yang banyak. Hingga pada awal 
tahun 1900˗an, ayam liar itu tetap pada tempatnya akrab dengan pola kehidupan 
masyarakat dipedesaan. Memasuki periode 1940˗an, orang mulai mengenal ayam 
lain selain ayam liar itu. Dari sini, orang mulai membedakan antara ayam orang 
Belanda (Bangsa Belanda saat itu menjajah Indonesia) dengan ayam liar di 
Indonesia. Pada perkembangan selanjutnya, ayam liar ini disebut ayam lokal atau 
ayam kampung, sedangkan ayam Belanda disebut ayam ras (Suprijatna, 2008).  
Ayam petelur adalah ayam betina dewasa yang dipelihara dengan tujuan 
untuk diambil telurnya.  Berbagai seleksi telah dilakukan, salah satunya diarahkan 
pada warna kulit telur hingga kemudian dikenal ayam petelur putih dan ayam 
petelur cokelat. Persilangan dan seleksi itu dilakukan cukup lama hingga 
menghasilkan ayam petelur seperti yang ada sekarang ini. Dalam setiap kali 
persilangan, sifat jelek dibuang dan sifat baik dipertahankan (terus dimurnikan). 
Inilah yang kemudian dikenal dengan ayam petelur unggul (Cahyono, 1995). 
 
Gambar 1. Ayam Ras Petelur StrainISA˗Brown 
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Ayam ras petelur strain Isa Brown ialah jenis ayam hibrida unggulan hasil 
persilangan dari ayam jenis Rhode Island Red dan White Leghorns, yang 
diciptakan di Inggris pada tahun 1978 oleh perusahaan breeder ISA. Ciri khasnya 
adalah bulu dan telurnya berwarna cokelat. Ayam Isa Brown memiliki empat fase 
pertumbuhan, yaitu starter (umur 0˗4 minggu), grower (umur 5˗10 minggu), 
developer (umur 11˗16 minggu) dan layer (umur >16 minggu) (Sahlan, 2013). 
Penelitian Dirgahayu dkk. (2016) menyatakan bahwa rata˗rata bobot telur 
strain ISA˗brown adalah 64,08 ± 6,03 gram. Bobot telur tertinggi strain ISA 
Brown adalah 81,99 gram dan terendah dengan bobot 51,16 g gram. Ayam petelur 
strain Isa Brown memiliki periode bertelur antara 18˗80 minggu, daya hidup 
sebesar 93,2%, puncak produksi sebesar 95% pada umur 26 minggu. Rata˗rata 
bobot telur ayam  petelur strain ISA Brown sebesar 63,19 gram (Hendrix˗genetics, 
2006). Jumlah pakan yang dikonsumsi rata˗rata 111 gram, dengan nilai 
perbandingan konversi pakan atau Feed Conversion Ratio (FCR) rata˗rata sebesar 
2,15 (Ardiansyahdkk., 2012). 
Gambaran Umum Ramuan Herbal 
Ramuan tanaman herbal adalah obat tradisional yang terbuat dari bahan 
alami terutama tumbuh˗tumbuhan dan merupakan warisan budaya bangsa 
indonesia dan telah digunakan secara turun temurun. Ramuan tanaman obat 
(jamu) selain dikonsumsi oleh manusia dapat digunakan untuk kesehatan ternak 
(Zainuddin, 2010). 
Secara umum di dalam tanaman obat terdapat rimpang, daun, batang, akar, 
bunga, dan buah mengandung senyawa aktif yang alkaloid, phenolik, tripenoid, 
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minyak atsiri, glikosida yang bersifat sebagai antiviral, anti bakteri dan 
immunomodulator. Komponen senyawa aktif tersebut berguna untuk menjaga 
kesegaran tubuh serta memperlancar peredaran darah. Tanaman obat yang dapat 
digunakan sebagai obat tradisional, antara lain kunyit, temulawak dan jahe yang 
efeknya antara lain mencegah koksidiosis, supaya ternak sehat, meningkatkan 
nafsu makan. Zat bioaktif yang umumnya terdapat dalam tanaman herbal yang 
bersifat antibakteri diantaranya fenol, flavonoid, terpenoid dan alicin. Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat Cowan (1999), bahwa fenol, flavonoid dan terpenoid 
dapat merusak dinding sel bakteri. Secara umum, mekanisme kerja zat bioaktif 
dalam herbal sama dengan mekanisme kerja dari antibiotik.  
Mekanisme kerja fenol dalam membunuh mikroorganisme yaitu dengan 
cara mendenaturasi protein sel dan merusak atau menghambat sintesis membran 
sel. Begitu pula alicin yang terkandung bawang putih dan bawang merah memiliki 
kerja yang sama dengan fenol yaitu dapat menekan bakteri patogen dengan 
merusak membran sel bakteri dan menghambat sintesis protein (Pelczar and Chan, 
1988).  
Senyawa antibiotik telah digunakan sebagai growth promotors dalam 
jumlah yang relatif kecil dan dapat meningkatkan efisiensi pakan mencegah 
penyakit sehingga akan memberikan dampak positif kepada ayam dan peternak 
(Waldroup et al., 2003). Perbaikan metabolisme melalui pemberian ramuan herbal 
secara tidak langsung akan meningkatkan performa ternak melalui zat bioaktif 
yang dikandung ramuan herbal (Agustina dkk., 2009). 
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Kandungan zat bioaktif berbagai jenis herbal yang terdapat pada ramuan 
herbal labio˗1 dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Kandungan Zat Bioaktif Berbagai Jenis Herbal labio˗1 
No Jenis Herbal labio˗1 Jenis Zat Bioaktif Kandungan (%) 
1.  
 
2.  
 
3.  
 
4.  
 
5.  
6.  
 
 
 
 
 
7. 
8. 
9. 
 
10. 
11. 
12. 
Temulawak 
 
Kunyit 
 
Daun Sirih 
 
Jahe 
 
Sereh Dapur 
Kemangi 
 
 
 
 
 
Bawang putih* 
Bawang merah* 
Kencur 
 
Lengkuas 
Temu hitam 
Temu kunci 
Kadar minyak atsiri  
Kadar Kurkumin 
Kadar minyak atsiri 
Kadar Kurkumin 
Kadar minyak atsiri 
*Kadar Metil caviol 
Kadar minyak atsiri 
*Kadar gingerol 
Kadar minyak atsiri 
Kadar minyak atsiri 
Kadar eugenol 
*Kadar Sitral A 
*Kadar sitral B 
*Kadar flavonoid 
Sebagai Quersetin 
Kadar Alicin 
Kadar Alicin 
Kadar minyak atsiri 
Kadar Kurkumin 
Kadar minyak atsiri 
Kadar minyak atsiri 
Kadar minyak atsiri 
Kadar kurkumin 
6,55 
2,33 
6,18 
8,6 
0,91 
2,68 
2,49 
0,799 
1,33 
1,11 
27,98 
14,07 
10,9 
 
0,47 
 
 
3,35 
0,006 
0,81 
1,89 
3,42 
0,02 
Analisis : Laboratorium Balai Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik 
   Balitro Bogor (2009)  
    *Laboratorium Kimia Organik FMIPA˗UGM (2009) 
 
Berikut bahan – bahan dalam pembuatan ramuan herbal Labio˗1 cair yang 
telah mendapat paten No: P00201200710 (Agustina dkk., 2012): 
 
8 
 
1. Kunyit 
Kunir atau kunyit(Curcuma longa Linn. syn. Curcuma domestica Val.) 
termasuk salah satu tanaman rempah dan obat asli dari wilayah Asia 
Tenggara.Kandungan utama rimpang kunyit terdiri dari minyak atsiri, kurkumin, 
resin, oleoresin, desmetoksikurkumin, dan bidesmetoksikurkumin, damar, gom, 
lemak, protein, kalsium, fosfor dan besi (Rahardjo dan Rostiana 2005). Winarto 
(2003) mengatakan bahwa zat warna kuning (kurkumin) dimanfaatkan untuk 
menambah cerah atau warna kuning kemerahan pada kuning telur. Kunyit jika 
dicampurkan pada pakan ayam, dapat menghilangkan bau kotoran ayam dan 
menambah berat badan ayam, juga minyak atsiri kunyit bersifat antimikroba. 
Kandungan kimia minyak atsiri kunyit terdiri dari ar˗tumeron, α dan β˗tumeron, 
tumerol, α˗atlanton, β˗kariofilen, linalol, 1,8 sineol (Rahardjo dan Rostiana 2005).  
Kunyit mengandung komponen aktif kurkumin yang memiliki sifat 
antibakteri (Rahayu dan Budiman 2008). Senyawa kimia yang ada dalam kunyit 
mampu menurunkan lemak dalam tubuh, berperan pada proses sekresi empedu 
dan pankreas yang dikeluarkan lewat feses. Komposisi dari kurkuminmemiliki 
khasiat dapat memperlancar sekresi empedu. Penelitian sebelumnya juga 
membuktikan bahwa serbuk kunyit dalam pakan ayam broiler dapat berperan 
sebagai imunomodulator dengan meningkatkan aktivitas fagositosis sel 
polimorfonuklear (PMN) yang ditantang dengan bakteri E. coli secara in vitro 
(Kusumaningrum, 2008). 
9 
 
2. Temulawak  
Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) merupakan tanaman 
asliIndonesia yang termasuk salah satu jenis temu˗temuan atau jahe˗jahe 
(Purseglove et al., 1981).Temulawak, seperti halnya kunyit, mempunyai khasiat 
pengobatan untuk berbagai penyakit. Temulawak juga memiliki sifat tonikum 
seperti kunyit yang berkhasiat sebagai penyegar dan meningkatkan stamina 
sehingga badan tidak cepat lelah dan sifat imunostimulan yang berfungsi untuk 
meningkatkan daya tahan tubuh serta menangkal berbagai serangan kuman 
penyebab penyakit, termasuk virus. Efek antioksidan kurkumin pada temulawak 
berfungsi untuk melindungi tubuh dari serangan radikal bebas yang berbahaya dan 
bersifat karsinogenik serta penyakit lainnya (Wijayakusuma, 2005). 
Kandungan minyak atsiri temulawak sekitar 4,6˗11% yang berkhasiat 
sebagai kolagoga yaitu meningkatkan produksi sekresi empedu, menurunkan 
kadar kolesterol dan mengaktifkan enzim pemecah lemak. Fraksi kurkuminoid 
yang terkandung dalam tepung temulawak berjumlah 3,16%. Kurkuminoid pada 
rimpang temulawak terdiri dari dua jenis yaitu kurkumin dan 
desmetoksikurkumin, mempunyai warna kuning, berbentuk serbuk dengan aroma 
yang khas, rasa sedikit pahit, tidak bersifat toksik, serta larut dalam aseton, 
alkohol, asam asetat dan alkali hidroksida (Purgeslove et al., 1981). 
3. Temu Hitam 
Temu hitam terdapat di Burma, Kamboja, Indocina, dan menyebar sampai 
ke Pulau Jawa. Selain ditanam di pekarangan atau di perkebunan, temu hitam juga 
banyak ditemukan tumbuh liar di hutan jati, padang rumput, atau di ladang pada 
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ketinggian 400–750 m di atas permukaan laut. Temu tahunan ini mempunyai 
tinggi 1˗2 m, berbatang semu yang tersusun atas kumpulan pelepah daun, 
berwarna hijau atau cokelat gelap, daun tunggal dan bertangkai panjang, 2˗9 helai 
(Riayati, 1989). 
Menurut Wahyuni (2006), komponen yang utama dalam rimpang temu 
hitam (Curcuma Aeruginosa Roxb) adalah curcuminoid dan minyak atsiri yang 
mempunyai manfaat antibakteri, antioksidan dan anti hepatoksik. Menurut 
Rukmana (2005), temu hitam mengandung minyak atsiri yang dapat 
meningkatkan nafsu makan karena kerja minyak atsiri dapat mempercepat 
gerak peristaltik usus halus dan dapat mempercepat terjadinya pengosongan 
lambung. Natamidjaya (2004) menambahkan bahwa penambahan temu hitam 
dalam pakan terbukti tidak menimbulkan dampak negatif terhadap ayam dan 
bahkan dapat meningkatkan bobot badan. 
Ditambahkan oleh Puspitawati (2006), rimpang temu hitam merupakan 
salah satu obat tradisional yang telah terbukti dapat digunakan untuk menambah 
nafsu makan serta pemacu pertumbuhan. Khasiat dari temu hitam, berdasarkan 
penelitian tim riset independen memang memiliki keunggulan mampu 
memperbaiki pencernaan ayam, mencegah defisiensi vitamin, membentuk 
jaringan tubuh yang sehat dan menjaga daya tahan tubuh ayam tetap tinggi, 
apalagi bahan aktif ini telah lama digunakan masyarakat Indonesia sebagai bahan 
untuk obat˗obatan tradisional dan diakui khasiatnya. 
Menurut Rukmana (2005), di dalam tepung temu hitam terkandung zat˗zat 
aktif berupa minyak atsiri dan curcumin yang mempengaruhi saluran pencernaan 
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dengan menimbulkan keseimbangan antara peristaltik usus dengan aktivitas 
absorbsi nutrisi, serta meningkatkan kemampuan metabolisme tubuh ayam 
sehingga dapat mempengaruhi peningkatan pertumbuhan. 
4. Kemangi (Ocimum basillicum) 
Minyak kemangi berkhasiat mengatasi gangguan pencernaan seperti salah 
cerna, infeksi usus, radang lambung, serta gas dalam usus. Minyak yang 
dihasilkan juga dapat memberikan fungsi melawan bakteri seperti Escherichia 
coli,Staphylococcus aureus, dan Salmonella enteritidis. Minyak tersebut bahkan 
mampu menangkal infeksi yang disebabkan virus seperti Bacillus subtilis, 
Salmonellaparathyph, dan Proteus vulgaris (Adnyana dan Firmansyah, 2006). 
Massimo et al.(2004) menyatakan minyak atsiri tanaman kemangi 
mengandung osinema, farsena, sineol, felandrena, sedrena, bergamotena, 
amorftena, burnesena, kardinena, kopaena, pinena, terpinena, santelena, sitral, 
dankariofilena. Telci et al. (2006) menambahkan bahwa terkandung senyawa lain 
didalam minyak atsiri tanaman kemangi seperti anetol, apigenin, asam 
kafeat,eskuletin, eskulin, estragol, faenesol, histidin, magnesium, rutin,tanin, ß – 
sitoserol. 
Ahmet et al. (2005) menyatakan ethanol sari O. basilicum mengandung 
senyawa antimicrobial yang mampu melawan sembilan jenis bakteri patogen 
seperti Acinetobacter, Baksil, Escherichia coli, dan Staphylococcus. Di sisi lain, 
metanol dan heksan ekstrak O. basilicum menunjukkan aktivitas antibacterial 
melawan enam spesies bakteri meliputi Acinetobacter, Baksil, Brucella, 
Escherichia coli, Micrococcus, dan Staphylococcus. Daun kemangi banyak 
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mengandung vitamin A dan C serta mineral P, Ca, dan Fe. Kandungan mineral 
kalsium dan fosfor dalam daun kemangi sebanyak 154 g dan 69 g per 100 g daun 
kemangi.  
5. Bawang Putih 
Bawang putih adalah nama tanaman dari genus Allium sekaligus nama dari 
umbi yang dihasilkan. Umbi dari tanaman bawang putih merupakan bahan utama 
untuk bumbu dasar masakan Indonesia (Syamsiah dan Tajudin, 2003). 
Di dunia internasional, bawang putih merupakan kelompok komoditas 
bawang˗bawangan kedua terpenting setelah bawang bombay (Allium cepa L). 
Penggunaan bawang putih sebagai bahan untuk pengobatan berbagai penyakit 
sudah lama diketahui. Kandungan kimia yang berguna untuk bahan obat pada 
bawang putih adalah sativine (suatu senyawa kimia yang mempunyai daya 
mempercepat pertumbuhan sel dan pertumbuhan jaringan dan dapat merangsang 
susunan syaraf), allicin (suatu senyawa yang berkhasiat sebagai antibiotika), 
siniatrin, saponin, nicotinic acid yang bersifat hipotensive, diallydisulfide sebagai 
anti cacing, vitamin A, B, C, dan D, serta fosfor (Tampubolon, 1981).  
Bawang putih mengandung minyak atsiri, yang bersifat antibakteri dan 
antiseptik. Kandungan alicin dan alicin berkaitan dengan daya anti kolesterol. Zat 
aktif ini mencegah penyakit jantung koroner, tekanan darah tinggi dan lain˗lain  
(Hakim, 2008). Kemampuan bawang putih sebagai antibakteri juga didukung oleh 
penelitian (Yamada dan Azama, 1977), yang menyatakan bahwa selain bersifat 
antibakteri, bawang putih juga bersifat anti jamur. Kemampuan bawang putih ini 
berasal dari zat kimia yang terkandung di dalam umbi. Komponen kimia tersebut 
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adalah Alicin. Alicin berfungsi sebagai penghambat atau penghancur berbagai 
pertumbuhan jamur dan bakteri. 
6. Kencur 
Kencur  (Kaempferia galanga L.)  termasuk suku tumbuhan zingeberaceae 
dan digolongkan sebagai salah satu jenis temu˗temuan yang mempunyai daging 
buah paling lunak dan tidak berserat. Kencur merupakan temu kecil yang tumbuh 
subur di daerah dataran rendah atau pegunungan yang tanahnya gembur 
(Armando, 2009). 
Menurut Rukmana (1994) kencur mempunyai daya adaptasi yang cukup 
tinggi. Rimpang kencur mengandung minyak astiri yang di dalamnya terkandung 
lebih kurang 23 macam senyawa, 17 diantaranya merupakan senyawa aromatik, 
monoterpena dan seskuiterpena. Selanjutnya dijelaskan bahwa rimpang kencur 
mengandung pati (4,14%), mineral (13,73%), dan minyak atsiri (0,02%) berupa 
sineol, asam metil kanil dan penta dekaan, asam cinnamic, ethyl aster, asam 
sinamic, borneol, kamphene, paraeumarin, asam anisic, alkaloid dan gom. Kencur 
segar mengandung antibakteri walau cuma sedikit. 
7. Daun Sirih  
 Tanaman sirih tumbuh memanjat dengan tinggi tanaman mencapai 2˗4 m. 
batang sirih berkayu lunak, berbentuk bulat, beruas˗ruas, beralur˗alur, dan 
berwarna hijau abu˗abu. Daun sirih tunggal dan letaknya berseling. Bentuk daun 
bervariasi, dari bundar oval. Ujung daun runcing, bagian pangkal berbentuk 
jantung atau agak bundar asimetris, tepi dan permukaan rata, dan pertulangan 
menyirip. Daun sirih berbau aromatis, dan warnanya bervariasi, dari kuning, hijau 
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sampai hijau tua. Bunganya majemuk, berbentuk bulir, dan berwarna kuning atau 
hijau (Mahendra, 2005). 
Daun sirih mengandung minyak atsiri 0,1˗1,8%. Senyawa kimia yang 
terdapat pada minyak atsiri daun sirihadalah fenol (eugenol, chavicol, estragol) 
dan chavibetol, alkaloid arakene, terpen dan seskuiterpen. Daun muda mempunyai 
kadar minyak atsiri lebih tinggi dari daun tua. Chavicol sebagai komponen kimia 
utama pada minyak atsiri sirih bertanggung jawab terhadap bau khas pada sirih 
dan bersifat antibakteri kuat yaitu 5 kali dari fenol. Ekstrak daun dan minyak atsiri 
mempunyai aktivitas sebagai antibakteri dan antifungi. Minyak atsiri mempunyai 
sifat sebagai antelminthik (obat cacing). Komposisi minyak atsiri daun (kering 
angin) Piper aduncum L. Mengandung sekitar 1% minyak atsiri dengan 
komposisi: 20 macam senyawa, Piper amboinensis (Miq) D.C, komposisi minyak 
atsiri bagian atas tumbuhan (kering angin) mengandung sekitar 0,6% minyak 
atsiri dengan komposisi: 9 macam senyawa. Sedangkan Piper methysticum Forst. 
komposisi minyak atsiri bagian atas tumbuhan (kering angin) mengandung sekitar 
0,7% minyak atsiri dengan komposisi: 14 macam senyawa (Teo dan Banka, 2000) 
8. Temu Kunci 
Tanaman temu kunci (Kaempheria pandurata Ridl) termasuk family 
Zingiberaceae, banyak tumbuh di hutan jati, tinggi tanaman dapat mencapai 80 
cm, warna kulit rimpang coklat dan warna daging rimpang putih. Selain 
digunakan sebagai bumbu masak, rimpang temu kunci juga memiliki khasiat 
sebagai obat. Rimpang temu kunci memiliki khasiat memperkuat lambung. 
Apabila dikunyah dengan pinang dapat digunakan sebagai obat batuk kering dan 
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peringitis, obat sakit perut serta obat suka kencing pada anak˗anak. Pada wanita, 
rimpang temu kunci dapat digunakan sebagai obat pembengkakan kandungan 
serta obat infeksi alat reproduksi. Temu kunci dapat digunakan untuk obat diare, 
disentri, pelangsing, dan obat keputihan. Pengujian secara in vitro menunjukkan 
temu kunci dapat meningkatkan jumlah limfosit, antibodi spesifik, dan dapat 
membunuh sel (Haryani, 2007). 
Rimpang temu kunci mengandung minyak atsiri yaitu metilsinamat, 
kamper, sineol, dan terpena. Di samping minyak atsiri, temu kunci mengandung 
saponin dan flavonoid. Senyawa˗senyawa yang mempunyai prospek cukup baik 
biasanya berasal dari golongan flavonoid, kurkumin, limonoid, vitamin C, vitamin 
E (tokoferol), dan katekin yang bisa digunakan sebagai obat antikanker. 
Senyawa˗senyawa tersebut biasanya bermanfaat pula sebagai antioksidan. Dari 
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam rimpang temu kunci 
terkandung senyawa˗senyawa selain pinostrobin, pinocembrin dan minyak atsiri 
yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Senyawa˗senyawa tersebut termasuk 
golongan flavonoid. Adapun beberapa kandungan lain senyawa flavonoid atau 
turunannya dalam rimpang temu kunci yang berpotensi sebagai antioksidan. 
Masing˗masing senyawa tersebut berpotensi untuk berperanan dalam aktivitas 
antioksidan ekstrak etanol (Hayani, 2007). 
9. Lengkuas 
Lengkuas (Alpinia galanga L. Swartz) merupakan salah satu tanaman dari 
famili Zingiberaceae yang rimpangnya dapat dimanfaatkan sebagai obat. Rimpang 
lengkuas merah (Alpinia galanga) selama ini telah dikenal sebagai obat 
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tradisional. Penelitian mengenai kandungan senyawa dan identifikasi kandungan 
kimia lengkuas merah senyawa flavonoid, triterpenoid dan minyak atsiri telah 
banyak dilakukan, selain itu rimpang lengkuas mengandung lebih kurang 1% 
minyak atsiri berwarna kuning kehijauan yang terutama terdiri dari metil˗sinamat 
48%, sineol 20% – 30%, eugenol, kamfer 1%, seskuiterpen, δ˗pinen, galangin, 
dan lain˗lain. Selain itu rimpang juga mengandung resin yang disebut galangol, 
kristal berwarna kuning yang disebut kaemferida dan galangin, kadinen, 
heksabidrokadalen hidrat, kuersetin, amilum, dan lain˗lain. Penelitian yang lebih 
intensif menemukan bahwa rimpang lengkuas mengandung zat˗zat yang dapat 
menghambat enzim xanthin oksidase sehingga bersifat sebagai antitumor, yaitu 
trans˗p˗kumari diasetat, transkoniferil diasetat, asetoksi chavikol asetat, asetoksi 
eugenol setat, dan 4˗hidroksi benzaidehida. Rimpang lengkuas juga mengandung 
suatu senyawa diarilheptanoid yang dinamakan 1˗(4˗hidroksifenil)˗7˗ 
fenilheptan˗3,5˗diol (Tjitrosoepomo, 2004) 
 Menurut Syamsiah dan Tajudin, (2003) bagian rimpang lengkuas 
mengandung atsiri 1%, kamfer, sineol minyak terbang, eugenol, seskuiterpen, 
pinen kaemferida, galangan, galangol, kristal kuning dan asam metil sinamat. 
Minyak atsiri yang dikandungnya antara lain galangol, galangin, alpinen, kamfer, 
dan methyl˗cinnamate. 
10. Jahe  
Rempah yang banyak ditemui di dataran beriklim tropik dan subtropik ini 
diperkirakan berasal dari India. Daunnya tunggal, sepanjang 15˗23 mm dan lebar 
8˗15 mm, daun bagian tepi rata, berujung runcing, dan berwarna hijau. Mahkota 
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bunga berbentuk tabung kuning kehijauan. Di bagian bibir mahkota bunga 
berwarna ungu dengan bintik putih kekuningan. Jahe mengandung minyak atsiri, 
gingerol, zingeron, resin, zat pati, dan gula. Rimpang dipakai sebagai obat batuk, 
antimual, dan dijadikan minuman pengusir masuk angin dan kembung. 
Kandungan gingerol˗zat antiradang˗ dalam jahe merah lebih tinggi dibanding dua 
macam jahe lainnya. Kandungan minyak atsirinya mampu menghangatkan tubuh 
sehingga melegakan saluran pernapasan, meredakan batuk dan asma (Sandi, 
2009).  
Berbagai penelitian membuktikan bahwa jahe mempunyai sifat 
antioksidan dan antikanker. Beberapa komponen utama dalam jahe seperti 
gingerol, shogaol dan gingerone memiliki antioksidan melebihi Vitamin E. Selain 
itu, jahe mampu menaikkan aktivitas salah satu sel darah putih, yaitu sel natural 
killer (NK) dalam melisis sel targetnya, yaitu sel tumor dan sel yang terinfeksi 
virus (Zakaria et al., 1999). 
11. Bawang merah 
  Bawang merah sama dengan bawang putih termasuk dalam herba semusim 
dengan tinggi sekitar 40˗60 cm. Tanaman ini tidak memiliki batang, berumbi 
lapis, berwarna merah keputih˗putihan, berlubang, bentuknya lurus, ujungnya 
lurus tetapi rata, panjangnya sekitar 50 cm, lebar 0,5 cm, menebal dan berdaging, 
serta mengandung persediaan yang dilapisi daun sehingga menjadi umbi lapis, 
daunnya tunggal dan bunga majemuk serta bijiya berbentuk segitiga, berwarna 
hitam, dan akarnya merupakan akar serabut dan putih. Efek farmakologis yang 
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dihasilkan adalah menurunkan panas, antibakteri, perut kembung, flu, dan panas 
dingin (Syukur, 2005). 
  Bawang merah mengandung protein serta kaya akan kalsium dan 
ribivalfin. Bawang merah dewasa mengandung protein 1,2%, lemak 0,1%, serat 
0,6%, mineral 0,4%, dan karbohidrat 11,1% per 100 g (Ahira, 2011).  
12. Sereh 
  Tanaman sereh (Cymbopogon citrates) dikenal dengan nama tanaman 
sereh. Sereh merupakan sejenis tanaman dari keluarga rumput yang rimbun dan 
berumpun besar serta mempunyai aroma yang kuat dan wangi. Sereh juga 
merupakan tanaman tahunan yang hidup secara meliar. Tanaman ini dapat 
mencapai ketinggian sampai 1,2 meter (Kristio, 2011).  
  Kandungan zat bioaktif dari sereh yaituminyak atsiri, citronnelal, 
geraniol, sitral, eugenol, kadine, kadinol. Minyak sereh dikenal dengan minyak 
astiri dapat digunakan sebagai bahan pijat rematik. Batangnya dapat digunakan 
sebagai peluruh air seni, peluruh keringat, peluruh dahak/obat batuk, bahan untuk 
kumur penghangat badan. Daunnya dapat digunakan sebagai peluruh angin 
kentut, penambah nafsu makan, pengobatan pasca persalinan, penurun panas dan 
pereda kejang. Akar digunakan sebagai peluruh air seni, peluruh keringat, peluruh 
dahak/obat batuk, bahan untuk kumur, dan penghangat badan. Daunnya 
digunakan sebagai peluruh angin perut, penambah nafsu makan, pengobatan pasca 
persalinan, penurun panas dan pereda kejang (Seputra, 2008). 
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Penggunaan Ramuan Herbal 
 Penelitian mengenai ramuan herbal labio˗1 telah dilakukan sebelumnya 
pada penelitian Agustina (2006) bahwa ramuan herbal labio˗1 cair mampu 
menghambat bakteri Gram positif dan Gram negatif. Selanjutnya Agustina dkk. 
(2010) menyatakan bahwa penggunaan ramuan herbal labio˗1 cair sebanyak 2,5 
ml/liter pada air minum, merupakan hasil terbaik ditinjau dari performa dan 
kelainan hitopatologi organ dalam. 
Penggunaan herbal dalam pakan menjadi salah satu alternatif dalam 
menanggulangi masalah pakan. Kandungan zat bioaktif  yang terdapat pada herbal 
berfungsi sebagai antibiotik untuk memacu pertumbuhan ternak. Penggunaan 
herbal kunyit dan bawang putih secara tunggal telah banyak dilakukan, namun 
penelitian mengkombinasikan kedua herbal (kunyit 1,5% dan bawang putih 2,5%)  
ditambah mineral zink (120 ppm) belum memberikan hasil yang optimal pada 
dosis yang digunakan (Purwanti, 2008). 
 Secara umum penggunaan tanaman obat bagi manusia dan hewan adalah 
untuk peningkatan daya tahan tubuh, pencegahan, dan penyembuhan penyakit 
serta pemulihan kesehatan (Sulandari dkk., 2007). Penambahan serbuk bawang 
putih hingga 8% dari jumlah konsumsi secara signifikan meningkatkan konsumsi 
pakan dengan meningkatnya tingkat penambahan bawang putih pada pakan ayam 
petelur (Khan dkk., 2007). Konversi pakan mencerminkan keberhasilan dalam 
memilih atau menyusun pakan yang berkualitas. Nilai konversi pakan minimal 
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu : 1) kualitas pakan, 2) teknik penambahan 
pakan, 3) angka mortalitas (Abidin, 2002). 
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Performa Ayam Ras Petelur 
1. Konsumsi Pakan 
Konsumsi pakan merupakan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ternak 
yang akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan energi dan zat nutrisi yang lain. 
Konsumsi pakan yang relatif banyak akan menyebabkan konsumsi zat˗zat 
makanan seperti asam amino, vitamin protein dan mineral juga relatif banyak, 
sehingga kebutuhan ayam mencakup kebutuhan pokok, pertumbuhan maupun 
produksi telur bisa terpenuhi. Konsumsi pakan ayam petelur dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya adalah suhu lingkungan, bangsa, umur, jenis kelamin, 
imbangan zat˗zat nutrisi dalam pakan, kecepatan pertumbuhan, tingkat produksi, 
bobot badan, palatabilitas dan tingkat energi metabolis pakan. Semakin tinggi 
energi dalam pakan maka konsumsi pakan akan menurun begitupun sebaliknya 
(Wahju, 2004). Selanjutnya Anggorodi  (1985)  menyatakan  bahwa  jumlah  
konsumsi  pakan  sangat  ditentukan  oleh kandungan energi dalam pakan.  Jika  
kandungan energi  dalam pakan  tinggi  maka  konsumsi  pakan  akan  turun  dan  
sebaliknya  apabila  kandungan  energi  pakan  rendah,  maka  konsumsi  pakan  
akan  naik  untuk  memenuhi  kebutuhan  akan  energi. 
Menurut Amrullah (2003) bahwa konsumsi pakan selama masa produksi 
dialokasikan untuk memenuhi beberapa macam kebutuhan seperti kebutuhan 
hidup pokok yang besarnya tergantung pada bobot tubuh dan suhu lingkungan 
serta aktifitas ayam, pertumbuhan tubuh, produksi bulu dan produksi telur. 
Konsumsi pakan ayam petelur coklat adalah 110 gram/ekor/hari dengan 
kandungan protein 16,5% dan energi metabolis 2.900 kkal/kg (NRC, 1994). 
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Menurut Scott et al. (1982) konsumsi pakan ayam petelur dewasa tipe ringan pada 
umumnya maksimal 100 gram/ekor/hari, tipe medium sebesar 120˗150 
gram/ekor/hari dan tipe berat mengkonsumsi diatas 150 gram/ekor/hari. 
Penambahan pakan harus diberikan setiap hari sesuai dengan kebutuhan 
ayam, baik secara kuantitatif maupun kualitasnya (Fadilah, 2004). Penambahan    
pakan yang salah dapat memicu stres dan defisiensi salah satu nutrisi sehingga  
ayam banyak menemui masalah. Ayam membutuhkan sejumlah unsur gizi untuk 
hidupnya, misalnya bernafas, peredaran darah dan bergerak yang disebut 
kebutuhan hidup pokok selain itu unsur gizi dibutuhkan untuk produksi telur 
(Rasyaf, 2008). 
Penelitian Haruna dan Sumang (2008) menyatakan bahwa tingginya  
konsumsi  pakan  pada  ternak  akibat  penambahan  jamu  disebabkan  karena  
adanya  kandungan  senyawa  aromatik  yang  terdapat  pada  jamu  tersebut.  
Kandungan  senyawa  aromatik  ini  yang  menyebakan  nafsu  makan  ayam  ras  
menjadi meningkat.  
2. Konversi Pakan 
Konversi pakan merupakan salah satu ukuran  yang banyak digunakan 
untuk menyatakan tingkat efisiensi pemanfaatan pakan oleh ternak yaitu 
perbandingan antara pakan yang dihabiskan dalam menghasilkan sejumlah telur. 
Menurut Scott et al. (1992) menyatakan bahwa konversi pakan adalah 
perbandingan antara jumlah pakan yang dikonsumsi dengan bobot telur yang 
dihasilkan selama penelitian. Nilai konversi pakan yang tinggi menunjukkan 
bahwa efisiensi pakan yang rendah sebaliknya apabila nilai konversi pakan yang 
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rendah menunjukkan makin banyak pakan yang dapat dimanfaatkan oleh ternak 
untuk memproduksi telur (North, 1992).  
Lebih  lanjut  Rasyaf  (2009)  menyatakan  bahwa  apabila nilai  konversi  
pakan semakin kecil maka konversi pakan baik, berarti ayam petelur dapat 
menggunakan pakan dengan baik dan dapat menghasilkan produksi telur dengan 
baik. Tingkat konversi pakan yang berbeda–beda tergantung kadar protein dan 
energi metabolisme pakan, suhu lingkungan, umur ayam, kondisi kesehatan dan 
komposisi pakan. Apabila nilai konversi pakan semakin kecil maka konversi 
pakan baik, berarti ayam petelur dapat menggunakan pakan dengan baik dan dapat 
menghasilkan produksi telur dengan baik. Penelitian Hanura  dan  Sumang  
(2008) tentang ramuan herbal yang  menyatakan  bahwa  penggunaan  jamu  
ternak  sebagai  campuran  air  minum  pada  ternak ayam ras berpengaruh nyata 
menurunkan konversi pakan. 
3. Produksi Telur 
Ayam ras petelur biasanya mulai berproduksi pada umur 16 minggu, 
dimana setiap ekor ayam memiliki produksi yang berbeda. Blakely dan Bade  
(1991) menyatakan bahwa untuk ayam petelur produksi telur rata˗rata yang baik 
adalah 20 butir per bulan. Kemampuan ayam petelur berproduksi tinggi akam 
menghasilkan rata˗rata 250 butir telur per˗ekor pertahun dengan berat kira˗kira 
mencapai 60 gram (Tilman et  al., 1986). 
Siregar (2003) melaporkan bahwa produksi telur (% hen˗day) pada ayam 
strain ISA˗brown selama 14 minggu produksi adalah 67,10% dengan 
penambahanpakan yang mengandung energi metabolis 2.665,20 kkal/kg dan 
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protein kasar 17% pada fase pertama. Berdasarkan penelitian Priyono (2003) 
diperoleh rataan produksi telur (% hen˗day) sebesar 76,90% pada ayam petelur 
strain ISA˗brown dengan penambahanpakan yang ditambahkan metionin 0,34% 
dan mengandung energi metabolis 2.685,8 kkal/kg dan protein kasar 17%.  
MenurutIvydanGleaves (1976), peningkatan produksi telur dipengaruhi 
oleh tingkat konsumsi pakan, protein dan energi. Menurut Scott et al. (1982), 
untuk mencapai produksi telur yang maksimum, ayam petelur harus 
mengkonsumsi 17 gram protein dengan jumlah konsumsi pakan 100 g /ekor/hari. 
Namun produksi yang baik dicapai tergantung bagaimana manajemen 
pemeliharaannya. Nort dan Bell (1990) menyatakan bahwa jumlah telur yang 
dihasilkan selama fase produksi sangat ditentukan oleh perlakuan yang diterima 
termasuk pada fase starter dan grower khususnya imbangan nilai gizi pakan yang 
diberikan. Amrullah (2003) menyatakan bahwa petelur unggul dapat berproduksi 
sampai 70% atau 275 butir pertahun dan tidak selamanya produksi akan terus 
meningkat ini juga tergantung dari lingkungan yang ada disekitarnya. Ini di 
dukung oleh Anggorodi (1994) mengemukakan bahwa besarnya telur di 
pengaruhi oleh beberapa faktor termasuk sifat genetik, tingkat dewasa kelamin, 
umur, obat˗obatan, dan makanan sehari˗hari. Lebih lanjut Sarwono (1994) 
menyatakan bahwa berat telur dan ukuran telur berbeda˗beda, akan tetapi antara 
berat dan ukuran telur saling berhubungan. Hal ini sejalan dengan penjelasan 
Romanoff dan Romanoff  (1963)  mengemukakan  bahwa  ada  hubungan  antara  
umur  ayam dengan  produksi  telur. Produksi telur dipengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti  strain ayam,  pakan  yang  diberikan,  mortalitas,  culling,  
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kesehatan  dan  manajemen pemeliharaan,  umur  pertama  bertelur,  serta puncak  
produksi  telur (Farooq  et al.2002). Mashaly (2004) menyatakan bahwa produksi 
telur dipengaruhi  oleh  temperatur  lingkungan  pemeliharaan  yang  tinggi. 
4. Konsumsi Air Minum 
Faktor yang mempengaruhi konsumsi air minum salah satunya adalah 
suhu lingkungan. Pada kondisi iklim tropis kebutuhan air ayam petelur coklat 
akan lebih banyak sehingga konsumsi air minum akan ikut meningkat 
(Anggorodi, 1995). Ensminger et al.(1992) menyatakan bahwa pada umumnya 
ayam mengkonsumsi air minum 2 kali lebih besar dari bobot pakan yang 
dikonsumsinya karena air minum berfungsi sebagai pelarut dan alat transportasi 
zat˗zat nutrisi untuk disebarkan ke seluruh tubuh sehingga dibutuhkan lebih 
banyak air daripada makanannya. Konsumsi air minum rata˗rata ayam petelur 
yang telah berproduksi (5 bulan keatas) sebesar 208 ml / ekor / hari. 
Penambahan air minum untuk ternak diberikan secara tidak dibatasi(ad 
libitium) yaitu wadah air minum harus selalu terisi air. Oleh karena itu, jika wadah 
air minum tampak airnya tinggal sedikit maka harus diisi lagi hingga penuh. Air 
minum yang diberikan harus bersih dan sejuk, baik yang berasal dari sumur 
artetis, mata air, maupun dari perusahaan air minum (PAM) (Samadi, 2010). 
Ensminger et al. (1990) menyatakan bahwa pada umumnya 
ayammengkonsumsi air minum 2 kali lebih banyak dari konsumsi pakannya. Suhu 
kandang yang tinggi mengakibatkan ayam penelitian berusaha mengurangi suhu 
tubuh denganmeningkatkan konsumsi air minumnya. Wahju (2004) menyebutkan 
bahwa ayamakan mengkonsumsi air berlebih bila ada cekaman panas. 
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Anggorodi(1995) menyatakan bahwa jika konsumsi air minum meningkat maka 
akan menyebabkan konsumsi pakan menurun karena ayam berusaha untuk 
mengurangi suhu panas tubuh yang berasal dari makanan. 
Selanjutnya penelitian Susilowati  et  al., (1985) menyatakan bahwa 
kurkumin  dapat  menghambat  pertumbuhan  bakteri  terutama  pada saluran  
pencernaan  sehingga  meningkatkan  pertumbuhan.  Minyak  atsiri  kunyit 
bersifat  bakteriostatik  terhadap  E. coli. 
5. Bobot Telur 
Bobot telur tidak terlepas dari pengaruhbobot kuning telur. Persentase 
kuning telur sekitar 30˗32% dari bobot telur. Bobot kuning telur dipengaruhi oleh 
perkembangan ovarium. Ovarium merupakan tempat pembentukan kuning telur. 
Bobot telur akan rendah bila pembentukan kuning telur kurang sempurna. Selain 
itu, rendahnya penyerapan nutrisi menghambatperkembangan ovarium sehingga 
bobot telur menjadi kurang optimal (Tugiyanti, 2012). 
Penelitian Dirgahayudkk. (2016) menyatakan bahwa rata˗rata bobot telur 
strain ISA brown adalah 64,08 ± 6,03 gram sedangkan strain Lohmann Brown 
sebanyak  60,82 ± 5,19 g. Bobot telur tertinggi strain ISA Brown adalah 81,99 
gram dan terendah dengan bobot 51,16 gram. Bobot telur tertinggi strain 
Lohmann Brownadalah 77,49 gram dan terendah dengan bobot 50,71 gram. 
Faktor yang mempengaruhi besarnya telur adalah tingkat dewasa kelamin, 
protein dan asam amino yang cukup dalam pakan (Anggorodi, 1985), genetik, 
tahap kedewasaan umur, obat˗obatan dan zat˗zatnutrisi dalam pakan (Wahju, 
2004). Menurut North dan Bell (1990) ukuran telur terdiri dari ukuran kecil yaitu 
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dengan berat telur kurang dari 47,2 gram, ukuran medium dengan berat telur 
47,2˗54,2 gram, ukuran besar dengan berat telur 54,4˗61,4 gram dan ukuran 
jumbo dengan berat telur lebih dari 61,5 gram. Pada umur 25˗30 minggu, ayam 
banyak menghasilkan telur dengan ukuran medium. 
Hipotesis 
Diduga bahwa dengan penambahan ramuan herbal labio˗1 bentuk cair 
pada air minum ayam ras petelur dapat mempertahakan performa ayam ras 
petelur. 
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METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian dilaksanakan pada bulan November sampai Desember 2016 di 
CV. Mitra Bina Mandiri  Desa Bulo Tengnga, Kecamatan Panca Rijang, 
Kabupaten Sidenreng Rappang, Sulawesi Selatan. 
Materi Penelitian 
Alat˗alat yang digunakan dalam penelitian  yaitu timbangan digital, kandang 
baterai yang terbuat dari kawat yang terdiri dari 32 cages, tempat pakan, tempat 
air minum, ember, tempat telur (rak telur), gelas ukur dan alat tulis menulis. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu ayam ras petelur strain ISA 
Brown51 minggu sebanyak 64 ekor, air, ramuan herbal labio˗1, pakan komersial 
(konsentrat SS˗36 35%, dedak 15%, jagung 50%, dan premix 3 kg (setiap 
pencampuran 1 ton)). 
Metode Penelitian 
Rancangan Penelitian 
Penelitian menggunakan uji T˗test Independen Sample dengan 2 perlakuan 
dan 32 ulangan, 4 kali pengambilan data, sehingga jumlah ayam ras petelur strain 
ISA Brown yang digunakan adalah 64 ekor. Penempatan kandang dan ayam 
dilakukan secara acak. Perlakuannya sebagai berikut :  
X = Air minum dengan penambahan ramuan herbal labio˗1. 
Y = Air minum tanpa penambahan ramuan herbal labio˗1. 
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Parameter yang diamati 
1. Konsumsi Pakan 
Konsumsi pakan diukur berdasarkan jumlah pakan yang diberikan dalam satu  
minggu dikurangi dengan sisa pakan akhir minggu yang sama. Perlakuan ini 
dilakukan setiap minggu selama penelitian berlangsung, dan pada akhir 
penelitian semuanya dijumlahkan untuk mendapatkan konsumsi pakan selama 
penelitian. Konsumsi pakan dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut (Wahyu, 2004) : 
Konsumsi Ransum  
Pakan yang diberikan–Pakan Sisa 
                Jumlah Ayam 
 
2. Konversi Pakan   
Menurut Rasyaf (2009), konversi pakan merupakan perbandingan antara pakan 
yang dihabiskan untuk produksi dengan produksi telur yang dihasilkan. FCR 
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
3. Produksi Telur 
Produksi telur dihitung berdasarkan jumlah telur yang dihasilkan pada hari 
yang sama dibagi dengan jumlah ayam dikali 100%. Menurut Blakey dan Bade 
(1991) menyatakan bahwa produksi telur dapat dihitung dengan rumus :  
Konversi Pakan/FCR   
Konsumsi Pakan 
Produksi Telur 
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Produksi Telur  Jumlah  Telur X 100  
Jumlah Ayam 
4. Konsumsi Air Minum 
Konsumsi air minumdiukur setiap hari berdasarkan air yang disediakan pada 
pagi hari dikurangi dengan sisa air pada pagi hari berikutnya, kemudian 
dijumlahkan untuk mendapatkan konsumsi selama pelaksanaan penelitian. 
5. Bobot Telur 
Berat  telur  diukur  berdasarkan  hasil  penimbangan  telur  setiap  hari  selama 
pemeliharaan, menggunakan timbangan digital dengan kepekaan 0,001 g. 
Berikut ini komposisi pakan dan kandungan nutrisi ransum yang digunakan dalam 
penelitian : 
Tabel 2. Komposisi Pakan dan Analisis Proksimat 
Bahan Pakan Persentase (%)  
Jagung giling 
Dedak halus 
Konsentrat SS-36 
Premix 
50 
15 
35 
0,9 
 
Kandungan Nutrisi Persentase (%) Konversi 100% 
Air 
Protein kasar 
Lemak kasar 
Serat kasar 
Abu  
BETN 
14,58 
25,75 
1,74 
6,83 
32,46 
33,22 
14,45 
25,52 
1,72 
6,77 
32,17 
32,92 
Sumber : CV. Mitra Bina Mandiri Kabupaten Sidrap, 2016.  
               Analisis Laboratorium Biokimia Peternakan, 2017. 
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 Metode yang digunakan dalam menganalisis sampel ransum penelitian 
yaitu Analisis Proksimat. Analisis proksimat yaitu suatu metode analisis kimia 
untuk mengidentifikasi kandungan nutrisi seperti  kadar air, kadar abu, protein, 
lemak kasar, serat kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) pada suatu zat 
makanan dari bahan pakan atau pangan. 
Analisis proksimat dengan metode AOAC (2005) terhadap ransum 
penelitian meliputi pengujian kadar lemak dilakukan dengan metode soxhlet. 
Prinsip dari metode tersebut yaitu mengekstrak lemak dengan pelarut hexan, 
setelah pelarutnya diuapkan, lemak dapat ditimbang dan dihitung persentasenya. 
Pengujian kadar air dengan metode gravimetric (pengovenan). Pengujian kadar 
abu dengan metode pengeringan yang memiliki prinsip mengoksdasi semua zat 
organik pada suhu tinggi, kemudian dilakukan penimbangan zat yang tertinggal 
setelah proses pembakaran tersebut. Pengujian kadar protein menggunakan 
metode Kjeldahl dengan prinsip melalui proses destruksi, destilasi dan titrasi. 
pengujian serat kasar dengan cara Carbohydrate by difference.   
Analisis Statistik  
Data yang diperoleh dianalisis dengan program software SPSS versi 16. 
Penelitian menggunakan uji T˗test Independen Sample dengan 2 perlakuan yaitu 
penambahan ramuan herbal dan tanpa penambahan ramuan herbal pada air minum 
ayam ras petelur, dan sebagai ulangan 32 ekor ayam ras petelur strain ISA Brown 
setiap perlakuan. Model matematikanya sebagai berikut (Sudjana, 2002):  
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)
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31 
 
 
 
Keterangan :  
t : nilai t hitung  
  : Simpangan baku rataan 
  : simpangan baku perlakuan pada ayam penambahan ramuan herbal 
  : simpangan baku perlakuan pada ayam tanpa penambahan ramuan herbal 
 ̅ : rata – rata parameter pada ayam dengan penambahan ramuan herbal 
 ̅ : rata – rata parameter pada ayam tanpa penambahan ramuan herbal 
   : banyaknya jumlah ayam dengan penambahan ramuan herbal 
   : banyaknya jumlah ayam tanpa penambahan ramuan herbal 
Interpretasi hasil uji statistik uji T˗Test Independen Sample sebagai berikut 
(Hartati, 2011) : 
a. Jika p value ≤ 0,05 maka hasil uji dinyatakan ada perbedaan pada taraf 5%.  
b. Jika p value ≤  0,01 maka hasil uji dinyatakan ada perbedaan pada taraf 1%. 
c. Jika p value > 0,05 maka hasil uji dinyatakan tidak ada perbedaan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perusahaan CV.Mitra Bina Mandiri merupakan salah satu perusahaan 
peternakan ayam ras petelur strain ISA Brown penghasil telur yang terkenal di 
Desa Bulo Tengnga Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang. 
Perusahaan ini memproduksi sendiri ransum yang digunakan untuk pemeliharaan 
ayam ras petelur yang dipelihara, karena harga pakan pasaran mahal sehingga 
perusahasaan tersebut memanfaat jagung hasil produksi sendiri.Formulasi ransum 
pada perusahaan tersebut terdiri dari jagung giling 50%, dedak halus 15%, 
konsentrat SS-36 35% dan premix 0,9%. Setelah dilakukan analisis proksimat di 
laboratorium kimia pakan ternak, hasil yang diperoleh yaitu kadar air 14,58%, 
protein kasar 25,75%, lemak kasar 1,74%, serat kasar 6,83%, abu 32,36% dan 
BETN (Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen) 33,22%.Menurut SNI (2006)persyaratan 
mutu dalam menyusun ransum ayam ras petelur fase layer yaitu kadar air 
maksimal 14,0%, protein kasar minimal 16,0%, lemak kasar maksimal 7,0%, serat 
kasar maksimal 7,0% dan abu maksimal 14,0%. Setelah di analisis ada beberapa 
persentase dari kandungan nutrisi ransum yang digunakan tidak sesuai dengan 
Standar Nasional Indonesia (SNI). 
Protein merupakan komponen utama dalam jaringan tubuh unggas. Protein 
pada ransum berpengaruh pada peningkatan bobot badan dan produktivitas ternak. 
Tetapi dalam ransum yang digunakan persentase kandungan protein cukup tinggi 
dan melewati batas penggunaan protein pada ransum ayam ras petelur. 
Kandungan protein yang tinggi dapat menyebabkan bobot badan bertambah 
sehinggga dapat menyebabkan terjadi prolapsus (Sinurat, 1991). Selanjutnya 
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Abun (2006) menambahkan bahwa kelebihan protein dalam ransum unggas akan 
mengakibatkan penurunan pertumbuhan, penurunan penimbunan lemak tubuh, 
meningkatkan kadar asam urat dalam darah dan kelenjar adrenal.  Selain itu dapat 
meningkatkan stress yang di tandai dengan membesarnya kelenjar adrenal dan 
meningkatnya produksi adrenokortikosteroid.Aftab et al. (2006) menambahkan 
tingkat protein dalam pakan sebaiknya “cukup”, karena kelebihan kandungan 
protein dan asam amino dalam pakan unggas menyebabkan harga pakan naik dan 
juga mengakibatkan polusi lingkungan.Tingginya kandungan protein pada ransum 
mengakibatkan harga ransum jadi mahal karena banyaknya penggunaan 
konsentrat pada ransum. Hal ini bisa mempengaruhi keuntungan menurun dari sisi 
ekonomi.  
Dosis penggunaan premix pada perusahaan ini juga melebihi batas 
penggunaan premix. Menurut Aftab et al., (2006) bahwa pada ayam pedaging 
periode starter dan finisher serta ayam petelur masing-masing menggunakan 
premix 0,5% dari total ransum. Premix biasa terdiri dari bahan sumber vitamin 
makro dan mikro, mineral makro dan mikro serta additives.Jika terjadi kelebihan 
dari salah satu nutrisi mikro tersebut seperti mineral dapat menyebabkan 
pertumbuhan menurun, efisiensi pakan rendah, demineralisasi pada tulang, 
deformati skeletal, pengapuran abnormal dari tulang rusuk dan sirip punggung, 
dan anoresia (Leeson, 2001). 
Pengaruh penambahan ramuan herbal labio˗1 terhadap performa ayam ras 
petelur yang diberikan ke dalam air minum, yaitu : 
 
34 
 
Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Pakan (g/ekor) 
Berdasarkan hasil analisis uji t˗test independen sample, penambahan 
ramuan herbal dan tanpa ramuan herbal pada air minum ayam ras petelur tidak 
menunjukkan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap terhadap konsumsi pakan ayam 
ras petelur.  Penambahan ramuan herbal labio˗1 pada perlakuan ramuan herbal 2,5 
ml/liter pada air minum (X) dan tanpa penambahan ramuan herbal (Y) 
menunjukkan hasil masing˗masing pada minggu ke˗1 X = 65,46 g, Y = 71,98 g, 
Minggu ke˗ 2  X = 82,4 g, Y = 82,04 g, Minggu ke˗3 X = 75,51 g, Y = 74,54 g, 
dan minggu ke˗4 menunjukkan X = 86,46 g, Y = 84,89 g. Hasil penelitian 
terhadap konsumsi pakan ditunjukkan pada Gambar 2.  
 
Gambar 2. Grafik Konsumsi Pakan 
Hasil penelitian di atas menunjukkan hasil yang sama namun ada 
kecenderungan kenaikan konsumsi pakan ayam ras petelur pada perlakuan 
penambahan ramuan herbal labio˗1 pada minggu 1, 2, 3 dan 4. Hal ini di 
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menggambarkan  bahwa  rasa yang terdapat  pada  ramuan herbal labio˗1 
meningkatkan  nafsu  makan ayam ras petelur.Hal ini didukung oleh Church 
(1979) bahwa faktor yang dapat mempengaruhi konsumsi adalah palatabilitas. 
Palatabilitas dipengaruhi oleh bau, rasa, tekstur dan warna pakan yang diberikan. 
Lidah unggas memiliki sistem perasa berupa gustative or taste buds untuk 
mengenali rasa makanannya sedangkan indra penciumannya (olfactory system) 
kurang berkembang. Kepekaan rasa pada unggas tergantung pada jumlah alat 
perasa (taste buds). Ayam memiliki jumlah taste buds sebanyak 24, burung puyuh 
62, dan itik 200 (Zuprizal, 2006; Aufy dan Tobias, 2012). 
Namun demikian konsumsi pakan ayam ras petelur setiap minggu lebih 
rendah dibandingkan dengan standar yang digunakan oleh strain ISA Brown yaitu 
pada minggu ke˗51 yaitu 112 g/ekor (Hendrix,2006). Konsumsi pakanyang 
rendah disebabkan faktor lingkungan sekitar. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Wahju (2004) yang menyatakan bahwa konsumsi pakan ayam petelur dipengaruhi 
oleh beberapa faktor diantaranya adalah suhu lingkungan, bangsa, umur, jenis 
kelamin, imbangan zat˗zat nutrisi dalam pakan, kecepatan pertumbuhan, tingkat 
produksi, bobot badan, palatabilitas dan tingkat energi metabolis pakan. 
Pengaruh Perlakuan terhadap Konversi Pakan  
Berdasarkan hasil analisis uji t˗test independen sample , rataan konversi 
pakan berturut˗turut pada minggu ke˗1 yaitu X = 1, 25, Y = 1,38, minggu ke˗2 X 
= 1,63, Y = 1,84, minggu ke˗3 X = 1,60, Y = 1,54, dan minggu ke˗4 X = 1,75, Y 
= 1,55. Hasil penelitian terhadap konversi pakan ditunjukkan pada Gambar 3. 
36 
 
 
Gambar 3. Grafik Konversi Pakan 
Hasil analisis uji t˗test independen sample, penambahan ramuan herbal 
dan tanpa ramuan herbal pada air minum ayam ras petelur tidak menunjukkan 
pengaruh nyata (P>0,05) terhadap terhadap konversi pakan ayam ras petelur.Hal 
inidisebabkan karena jumlah pakan yang dikonsumsi ayam ras yang jumlahnya 
hanya sedikit baik dengan penambahan ramuan herbal labio˗1 maupun yang tidak 
menggunakan penambahan ramuan herbal labio˗1.Konversi  pakan  sangat  terkait  
dengan  konsumsi  pakan  dan  produksi  telur  selama  penelitian,  semakin  
rendah  nilai  konversi  pakan  maka  semakin  efisien  ternak  dalam  
menggunakan  pakan. Hal  ini  berbeda  dengan  pernyataan  Hanura  dan  
Sumang  (2008)  yang  menyatakan  bahwa  penggunaan  jamu  ternak  sebagai  
campuran  air  minum  pada  ternak ayam ras berpengaruh nyata menurunkan 
konversi pakan. 
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Nilai konversi pakan pada penilitian lebih rendah dibandingkan dengan 
standar konversi pakan untuk ayam ras petelur strain ISA Brown. Standar konversi 
pakan ISA Brown yaitu 1,97 (Hendrix,2006). 
Pengaruh Perlakuan terhadap Produksi Telur (%) 
Hasil analisis uji t˗test independen sample, rataan perlakuan berturut˗turut 
pada minggu ke˗1 yaitu X = 86,32%, Y = 76,16%, minggu ke˗2 X = 82,58%, Y = 
74,43%, minggu ke˗3 X = 83,47%, Y = 79,97%, dan minggu ke˗4 X = 83,92%, Y 
= 85,70%. Hasil penelitian terhadap produksi telur ditunjukkan pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Grafik Produksi Telur 
Hasil analisis uji t˗test independen samplemenunjukkan produksi telur 
ayam ras petelur dengan penambahan ramuan herbal dan tanpa ramuan herbal 
pada air minum ayam ras petelur tidak menunjukkan pengaruh nyata (P>0,05). 
Perlakuan dengan penambahan ramuan herbal labio˗1 tidak menunjukkan 
peningkatkan produksi dari standar yang telah di tentukan. Hal ini dapat di lihat 
dari rataan produksi telur yang menggunakan ramuan herbal labio˗1 berkisar 
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antara 82,58 ˗ 86,32%. Hasil ini berbeda dengan standar produksi ayam strain ISA 
Brown pada umur 51˗55 minggu yaitu berkisar 88 ˗ 89% (ISA, 2011). Penurunan 
produksi telur disebabkan karena semakin tua umur ayam. Semakin tua umur 
ayam maka produksi telur akan turun secara bertahap.  Hal ini sesuai dengan 
pendapat Romanoff dan Romanoff  (1963)  mengemukakan  bahwa  ada  
hubungan  antara  umur  ayam dengan  produksi  telur.  Peningkatan produksi 
telur minggu ke-4 pada ayam dengan perlakuan air tanpa penambahan ramuan 
herbal dikarenakan tingginya konsumsi pakan pada minggu tersebut, yaitu 
84,8±127,27. Dengan demikian maka protein yang dikonsumsi akan meningkat 
sehingga produksi telurmeningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat Blakely dan 
Bade (1991) yang menyatakan bahwa protein dan asam amino yang cukup dalam 
pakan dapat meningkatkan produksi telur.Produksi telur dipengaruhi oleh 
beberapa faktor seperti  strain ayam,  pakan  yang  diberikan,  mortalitas,  culling,  
kesehatan  dan  manajemen pemeliharaan,  umur  pertama  bertelur,  serta puncak  
produksi  telur (Farooq  et al.2002). Mashaly (2004) menyatakan bahwa produksi 
telur dipengaruhi  oleh  temperatur  lingkungan  pemeliharaan  yang  tinggi. 
Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Air Minum (ml) 
Hasil analisis uji t˗test independen sample, rataan perlakuan berturut˗turut 
pada minggu ke˗1 yaitu X = 7819,19 ml, Y = 7711,62 ml, minggu ke˗2 X = 
6499,06 ml, Y = 6399,62 ml, minggu ke˗3 X = 6727,56 ml, Y = 6659,56 ml, dan 
minggu ke˗4 X = 6995 ml, Y = 6700,62 ml. Hasil penelitian terhadap konsumsi 
air minum ditunjukkan pada Gambar 5. 
39 
 
 
Gambar 5. Grafik Konsumsi Air Minum 
 Hasil analisis uji t˗test independen sample menunjukkan konsumsi air 
minum ayam ras petelur dengan penambahan ramuan herbal dan tanpa ramuan 
herbal pada air minum ayam ras petelur tidak menunjukkan pengaruh nyata 
(P>0,05). Tetapi pada penambahan ramuan herbal labio˗1 konsumsi air minum 
lebih banyak dibandingkan dengan konsumsi air minum tanpa penambahan 
ramuan herbal labio˗1. Sehingga pada ayam yang diberikan penambahan ramuan 
herbal labio˗1 lebih banyak mengkonsumsi zat bioaktif yang terkandung pada 
ramuan herbal labio˗1. Zat bioaktif yang terkandung pada ramuan herbal labio˗1 
dapat menghambat pertumbahan bakteri yang merugikan pada proses pencernaan 
pakan dan air mium pada ayam ras petelur, salah satu zat aktif yang dapat 
menghambat bakteri yaitu kurkumin dan minyak atsiri pada kunyit. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Susilowati  et  al., (1985) menyatakan bahwa kurkumin  dapat  
menghambat  pertumbuhan bakteri terutama  pada saluran  pencernaan  sehingga  
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meningkatkan  pertumbuhan.  Minyak  atsiri  kunyit bersifat  bakteriostatik  
terhadap  E. coli. 
Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot telur (g) 
Hasil analisis uji t˗test independen sample, rataan perlakuan berturut˗turut 
pada minggu ke˗1 yaitu X = 29,78 g, Y = 27,59 g, minggu ke˗2 X = 27,08 g, Y = 
22,09 g, minggu ke˗3 X = 25,04 g, Y = 22,84 g, dan minggu ke˗4 X = 25,29 g, Y 
= 24,86 g. Hasil analisis uji t˗test independen sample menunjukkan produksi telur 
ayam ras petelur dengan penambahan ramuan herbal dan tanpa ramuan herbal 
pada air minum ayam ras petelur tidak menunjukkan pengaruh nyata (P>0,05). 
Hasil penelitian terhadap bobot telur ditunjukkan pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Grafik Bobot Telur 
Bobot telur dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya umur, genetik 
dan pakan yang di konsumsi sehari˗hari.Hal ini sesuai dengan pendapat 
Anggorodi (1994) yang mengemukakan bahwa besarnya telur di pengaruhi oleh 
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beberapa faktor termasuk sifat genetik, tingkat dewasa kelamin, umur, 
obat˗obatan,dan makanan sehari˗hari.  Faktor makanan terpenting yang diketahui 
mempengaruhi besar telur adalah protein dan asam amino yang cukup dalam 
pakan. Selanjutnya di jelaskan, bahwa disamping ransum yang berkualitas baik 
juga air minum turut berpengaruh terhadap ukuran besar telur, dimana pada ayam 
kekurangan air minum akan mempengaruhi organ reproduksinya. Konsumsi air 
minum ayam dengan penambahan ramuan herbal labio˗1 lebih banyak sehingga 
penyerapan zat bioaktif yang terkandung dalam ramuan herbal labio˗1 lebih 
banyak, sehingga dapat menghambat pertumbahan bakteri yang merugikan organ 
reproduksinya. Atik (2010) menambahkan bahwa protein yang dikonsumsi pada 
pakan merupakan faktor terpenting yang dapat memberikan pengaruh pada berat 
telur, karena kurang lebih 50% dari berat kering telur adalah protein  terkonsumsi  
beserta  zat˗zat  lain  yang  terkandung  didalamnya  seperti lemak,  karbohidrat  
dan  juga  vitamin.  
Bobot telur yang diperoleh pada penelitian masih lebih rendah dari standar 
ayam ras petelur strain ISA Brown. Standar rata˗rata bobot telur ayam ras petelur 
strain ISA Brown pada umur 51˗ 55 minggu berkisar antara 56,3˗ 56,9 g (Hendrix, 
2006). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa penambahan 
ramuan herbal labio˗1 pada air minum ayam ras petelur strain ISA Brown mampu 
mempertahankan performa ayam ras petelur. 
Saran  
 Sebaiknya penggunaan ramuan herbal labio˗1 dilakukan sejak DOC pada 
ayam ras petelur. 
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Tabel Konsumsi Pakan 
Group Statistics 
 
Perlaku
an N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
KMP X 16 65.4684 15.66824 17.67059 
Y 16 71.9809 19.76908 19.94227 
 
Group Statistics 
 
Perlaku
an N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
KMP X 16 82.4082 15.22458 8.80615 
Y 16 82.0444 15.61392 21.40348 
 
Group Statistics 
 
Perlaku
an N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
KMP X 16 75.5159 11.08822 7.77206 
Y 16 74.5020 13.33317 10.33329 
 
Group Statistics 
 
Perlaku
an N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
KMP X 16 86.4027 16.72414 4.18104 
Y 16 84.8231 13.82704 13.45676 
 
Lampiran 2. Tabel Konversi Pakan 
 
Group Statistics 
 
Perlaku
an N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
FCR1 X 16 1.2550 .15756 .03939 
Y 16 1.3831 .25263 .06316 
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Group Statistics 
 
PERLA
KUAN N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
FCR2 X 16 1.6312 .43423 .10856 
Y 16 1.8462 .63983 .15996 
 
Group Statistics 
 
PERLA
KUAN N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
FCR3 X 16 1.6037 .47845 .11961 
Y 16 1.5400 .39793 .09948 
 
Group Statistics 
 
PERLA
KUAN N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
FCR4 X 16 1.7562 .35172 .08793 
Y 16 1.5500 .46609 .11652 
 
Lampiran 3. Tabel Produksi Telur 
Group Statistics 
 
PERLA
KUAN N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
HDP1 X 8 86.3250 5.26446 1.86127 
Y 8 76.1675 7.26893 2.56995 
 
 
Group Statistics 
 
PERLA
KUAN N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
HDP2 X 7 82.5857 6.21317 2.34836 
Y 7 74.4300 6.45481 2.43969 
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Group Statistics 
 
PERLA
KUAN N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
HDP3 X 7 83.4786 2.97297 1.12368 
Y 7 79.9786 5.42731 2.05133 
 
Group Statistics 
 
PERLA
KUAN N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
HDP4 X 7 83.9271 5.23687 1.97935 
Y 7 85.7086 6.42981 2.43024 
 
Lampiran 4. Tabel Konsumsi Air Minum 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Group Statistics 
 
PERLA
KUAN N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
A1 X 16 7819.19 699.902 174.976 
Y 16 7711.62 732.146 183.037 
Group Statistics 
 
PERLA
KUAN N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
A2 X 16 6499.06 434.829 108.707 
Y 16 6399.62 669.022 167.255 
 
 
 
Group Statistics 
 
 
P N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
A3 X 16 6727.56 632.888 158.222 
Y 16 6659.56 519.142 129.786 
53 
 
 
Group Statistics 
 
P N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
A4 X 16 6995.00 691.316 172.829 
Y 16 6700.62 707.621 176.905 
 
 
Lampiran 5. Tabel Bobot Telur 
 
Group Statistics 
 
Perlaku
an N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
BobotTelur X 16 29.7818 12.23795 3.05949 
Y 16 27.5903 13.28266 3.32066 
 
Group Statistics 
 
Perlaku
an N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
BobotTelur X 16 27.0846 10.99039 2.74760 
Y 16 22.0915 9.97849 4.99462 
 
Group Statistics 
 
Perlaku
an N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
BobotTelur X 16 25.0410 11.61106 3.90276 
Y 16 22.0411 9.40836 5.85209 
 
Group Statistics 
 
Perlaku
an N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
BobotTelur X 16 25.2919 9.23707 4.05927 
Y 16 24.8650 6.26322 6.56580 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian. 
 
 
 
 
 
    1 
     2 
 
1. Tempat air minum    2. Tempat pakan 
           
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
Pembersihan tempat air minum 
 
Pemberian air minum 
 
Pemberian pakan 
 
Pembersihan tempat pakan 
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Penambahan ramuan herbal labio-1 
 
Pengukuran sisa air minum 
 
 
 Pemberian tanda pada telur Penimbangan bobot Telur 
 
Penimbangan sisa pakan 
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